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ABSTRAK 

 

Faizah, Dian Arifatul. 2025. Integrasi Nilai Karakter dalam Cerita Jagapati 

Bumi: Mitos-Mitos Pengawal Nusantara pada Perencanaan Pembelajaran 

Bahasa dan Sastra . Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Bahasa 

Indonesia, Pascasarjana Universitas Islam Malang. Pembimbing: Dr. Hasan 

busri, M. Pd. dan Dr. Abdul Rani, M. Pd.  

Kata kunci: nilai karakter, pembelajaran sastra, Jagapati Bumi, Kurikulum 

Merdeka, Profil Pelajar Pancasila 

 

Pendidikan karakter saat ini menjadi salah satu prioritas penting dalam 

dunia pendidikan, terutama dalam rangka membentuk generasi muda yang tidak 

hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki integritas, kepedulian sosial, 

dan kesadaran moral yang kuat. Dalam menghadapi tantangan globalisasi dan 

perubahan sosial yang cepat, sekolah perlu menghadirkan pembelajaran yang tidak 

hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga membangun kepribadian yang 

berakar pada nilai-nilai luhur bangsa. Cerita rakyat sebagai salah satu warisan 

budaya lokal memiliki potensi besar dalam mendukung proses tersebut, karena di 

dalamnya tersimpan pesan-pesan moral, nilai budaya, dan ajaran kehidupan yang 

relevan dengan kondisi peserta didik. Salah satu karya yang memuat nilai-nilai 

tersebut adalah cerita Jagapati Bumi: Mitos-Mitos Pengawal Nusantara karya 

Anna Farida. Buku ini mengangkat mitos dari berbagai daerah di Indonesia dan 

menyajikannya dalam bentuk cerita yang menarik dan sarat makna, menjadikannya 

sangat layak untuk dijadikan bahan ajar dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra 

Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk nilai-nilai karakter yang 

terkandung dalam cerita Jagapati Bumi: Mitos-Mitos Pengawal Nusantara serta 

bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran Bahasa 

dan Sastra Indonesia di jenjang SMA. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif dan teknik analisis isi. Data utama diperoleh 

dari cerita Jagapati Bumi: Mitos-Mitos Pengawal Nusantara itu sendiri, serta dari 

dokumen pembelajaran seperti modul ajar, bahan ajar, dan LKPD yang 

dikembangkan berdasarkan cerita tersebut. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui studi pustaka dan pembacaan mendalam (close reading) terhadap teks 

cerita, kemudian dianalisis menggunakan teori pendidikan karakter dari Thomas 

Lickona yang terdiri dari tiga dimensi utama, yaitu pengetahuan moral (moral 

knowing), perasaan moral (moral feeling), dan tindakan moral (moral action). 

Selain itu, analisis juga merujuk pada indikator-indikator dalam Profil Pelajar 

Pancasila sebagai acuan penilaian nilai karakter dalam konteks pendidikan 

nasional. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cerita Jagapati Bumi: Mitos-Mitos 

Pengawal Nusantara memuat tujuh nilai karakter utama yang dapat menjadi 

landasan pembentukan karakter siswa, yaitu: religius, mandiri, gotong royong, 

integritas (yang mencakup kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab), cinta tanah air, 

berkebinekaan global, dan peduli lingkungan. Nilai-nilai tersebut tercermin dalam 
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sikap para tokoh, dialog, serta konflik dan alur cerita yang memperlihatkan dilema 

moral, penghormatan terhadap alam, serta pentingnya kolaborasi dan penghargaan 

terhadap keberagaman. Cerita-cerita tersebut tidak hanya menyampaikan pesan 

moral secara eksplisit, tetapi juga memberi ruang bagi pembaca untuk merenung 

dan merefleksikan makna cerita dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai tersebut 

kemudian diintegrasikan dalam pembelajaran melalui pendekatan kontekstual dan 

berbasis proyek, di mana siswa diajak untuk mengeksplorasi isi cerita, 

mendiskusikan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, dan mengaitkannya 

dengan pengalaman mereka sendiri. Pengembangan bahan ajar dan LKPD yang 

dirancang berdasarkan cerita ini terbukti mampu mendukung proses pembelajaran 

yang lebih hidup, bermakna, dan menyentuh aspek afektif siswa. 

Simpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa cerita Jagapati Bumi: 

Mitos-Mitos Pengawal Nusantara sangat layak digunakan sebagai media 

pembelajaran dalam upaya mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam pelajaran 

Bahasa dan Sastra Indonesia. Cerita ini tidak hanya berfungsi sebagai bacaan sastra, 

tetapi juga menjadi jembatan yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai moral dan 

budaya lokal dalam diri peserta didik. Dengan pendekatan yang tepat, cerita rakyat 

seperti ini dapat menjadi sarana yang menyenangkan dan kuat untuk membentuk 

siswa yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berkarakter kuat, berakhlak mulia, dan 

siap menghadapi tantangan zaman dengan nilai-nilai yang membumi.
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ABSTRACT 

Faizah, Dian Arifatul. 2025. Integrating Character Values in Jagapati Bumi: 

Mitos-Mitos Pengawal Nusantara into Indonesian Language and 

Literature Lesson Planning. Thesis, Master’s Program in Indonesian 

Language Education, Graduate School of Universitas Islam Malang. 

Advisors: Dr. Hasan Busri, M.Pd., and Dr. Abdul Rani, M.Pd. 

Keywords: character values, literary learning, Jagapati Bumi, Merdeka 

Curriculum, Pancasila Student Profile 

Character education has become one of the key priorities in the current 

educational landscape, particularly in developing younger generations who are not 

only academically competent but also possess integrity, social awareness, and 

strong moral values. In facing the challenges of globalization and rapid social 

change, schools must provide learning experiences that go beyond cognitive 

development and focus on nurturing personalities rooted in the nation’s noble 

values. Folklore, as a form of cultural heritage, holds great potential in supporting 

this process, as it carries moral messages, cultural values, and life lessons relevant 

to students' everyday experiences. One such literary work is Jagapati Bumi: 

Mitos-Mitos Pengawal Nusantara by Anna Farida. This book presents myths from 

various regions of Indonesia in engaging and meaningful narratives, making it 

highly suitable for use as a teaching resource in Indonesian Language and 

Literature education. 

This study aims to identify the forms of character values embedded in 

Jagapati Bumi: Mitos-Mitos Pengawal Nusantara and to explore how these 

values can be integrated into the teaching of Indonesian Language and Literature 

at the senior high school level. The research employs a qualitative approach with 

descriptive methods and content analysis techniques. The primary data source is 

the book itself, along with instructional documents such as teaching modules, 

learning materials, and student worksheets (LKPD) developed based on the 

stories. Data collection was carried out through literature review and in-depth 

textual analysis (close reading), and the analysis was guided by Thomas Lickona’s 

theory of character education, which includes three key dimensions: moral 

knowing, moral feeling, and moral action. Additionally, the analysis refers to the 

indicators found in the Pancasila Student Profile, which serves as a national 

framework for evaluating character education. 

The results reveal that Jagapati Bumi: Mitos-Mitos Pengawal Nusantara 

contains seven core character values that can serve as a foundation for student 

character development: religiousness, independence, mutual cooperation, integrity 

(including honesty, discipline, and responsibility), patriotism, global diversity, 

and environmental awareness. These values are reflected in the characters' 

attitudes, dialogues, as well as the moral dilemmas and plotlines that emphasize 

respect for nature, collaboration, and appreciation of diversity. The stories not 
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only convey explicit moral messages but also invite readers to reflect deeply on 

their meaning in daily life. These values are then integrated into the learning 

process through contextual and project-based approaches, where students are 

encouraged to explore the story content, discuss the embedded values, and relate 

them to their personal experiences. The development of teaching materials and 

student worksheets based on the stories has proven effective in creating a more 

engaging, meaningful, and affective learning environment. 

The study concludes that Jagapati Bumi: Mitos-Mitos Pengawal 

Nusantara is a highly appropriate and valuable educational resource for 

integrating character values into Indonesian Language and Literature instruction. 

It serves not only as literary reading but also as an effective bridge for instilling 

moral and cultural values in students. When approached correctly, folklore like 

this can be a powerful and enjoyable medium for shaping students who are not 

only intellectually capable but also morally grounded, noble in character, and 

prepared to face contemporary challenges with rooted and enduring values. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

Bagian pendahuluan ini memaparkan hal-hal yang dijadikan dasar dalam 

penelitian. Secara sistematis paparan yang terdapat dalam bagian pendahuluan, 

antara lain; (1) konteks penelitian, (2) fokus penelitian, (3) tujuan penelitian, (4) 

ruang lingkup penelitian, (5) batasan penelitian, (6) kegunaan penelitian, dan (7) 

penegasan istilah. Berikut ini merupakan rincian dari sub-sub kajian berikut. 

 

1.1. Konteks Penelitian 

  Pendidikan karakter kini menjadi pondasi penting dalam sistem pendidikan 

Indonesia. Di tengah derasnya arus globalisasi dan perubahan sosial yang cepat, 

dunia pendidikan dituntut untuk tidak hanya menghasilkan peserta didik yang 

cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara moral dan emosional. 

Tantangan ini muncul seiring dengan semakin kompleksnya perubahan nilai di 

masyarakat, serta kenyataan bahwa peserta didik kerap dihadapkan pada pilihan-

pilihan hidup yang membutuhkan landasan etika yang kuat (Nur’aini dkk., 2024; 

Silfia dkk., 2024; Yusni dkk., 2024).  Maka, pendidikan karakter hadir bukan 

sekadar sebagai pelengkap dalam kurikulum, tetapi sebagai kebutuhan mendesak 

untuk membentuk generasi yang berintegritas, peduli, dan mampu hidup selaras 

dengan sesama. 

Nilai-nilai karakter seperti religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 

kreatif, mandiri, dan demokratis tidak cukup jika hanya diajarkan secara verbal atau 
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normatif. Pada dasarnya, manusia memiliki pemahaman dasar tentang sifat dan 

karakter seseorang yang harus disadari bahwa karakter yang melekat pada individu 

dapat diukur melalui hukum sebab dan akibat (Anwar & Busri, 2023). Nilai-nilai 

ini perlu dihidupkan melalui proses pembelajaran yang menyentuh ranah afektif 

peserta didik, relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari, dan terintegrasi dalam 

pengalaman belajar yang bermakna (Hasibuan dkk., 2024; Wahyuningsih, 2023). 

Di sinilah pentingnya sebuah kurikulum yang tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian akademik, melainkan juga menjadikan nilai sebagai inti dari proses 

pendidikan. Pembelajaran berbasis nilai ini diharapkan mampu menciptakan 

pribadi yang tangguh dalam menghadapi tantangan zaman, serta memiliki 

ketajaman hati nurani dalam membuat keputusan yang bertanggung jawab secara 

sosial (Muzdalifah, 2020; Rochmawati dkk., 2024; Setyami, 2021).  

Karya sastra merupakan salah satu media pembelajaran yang memiliki 

potensi besar dalam membentuk karakter peserta didik, khususnya cerita rakyat. 

Cerita rakyat sebagai bagian dari warisan budaya lokal tidak hanya menyuguhkan 

nilai estetika dan naratif, tetapi juga memuat pesan moral, kearifan lokal, serta 

ajaran hidup yang relevan dengan konteks sosial masyarakat (Siregar dkk., 2020; 

Sumarto, 2019). Kurikulum Merdeka memposisikan cerita rakyat sebagai bahan 

ajar strategis dalam penguatan identitas nasional dan nilai karakter, khususnya 

dalam mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Pembelajaran berbasis cerita 

rakyat diharapkan mampu membangun pemahaman moral melalui pengalaman 

literasi yang kontekstual dan menyentuh ranah emosional siswa. 
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Karya sastra yang relevan dengan pendekatan tersebut adalah cerita 

Jagapati Bumi: Mitos-Mitos Pengawal Nusantara karya Anna Farida. Buku ini 

memuat kumpulan cerita rakyat dari berbagai daerah di Indonesia yang dikemas 

dengan gaya naratif yang segar dan visualisasi menarik. Lebih dari sekadar hiburan, 

cerita-cerita dalam buku ini menyampaikan pesan moral, nilai-nilai ekologis, serta 

kearifan lokal yang dapat digunakan untuk membentuk karakter siswa (Faizah, 

2024). Cerita-cerita ini mencerminkan nilai-nilai luhur budaya bangsa yang dapat 

dijadikan sarana internalisasi karakter melalui pembelajaran sastra. 

Kerangka pendidikan karakter yang dikembangkan oleh Thomas Lickona 

dalam (Dalmeri, 2014) memberikan kerangka konseptual yang komprehensif dalam 

penguatan karakter melalui pembelajaran dengan menekankan tiga dimensi 

integral, yaitu; moral knowing (pengetahuan moral), moral feeling (sikap emosional 

terhadap nilai moral), dan moral action (implementasi nilai dalam tindakan nyata). 

Internalisasi nilai karakter tidak cukup hanya melalui hafalan, tetapi juga harus 

melibatkan proses refleksi dan pengalaman nyata. Ketiga dimensi ini dapat 

diimplementasikan melalui kegiatan seperti analisis nilai tokoh dalam cerita (moral 

knowing), diskusi dan refleksi moral (moral feeling), serta proyek atau penulisan 

narasi reflektif (moral action (Nucci dkk., 2014; Walker & Thoma, 2017)). 

Berbagai studi telah mengkaji nilai karakter dalam cerita rakyat. Penelitian-

penelitian sebelumnya telah banyak berfokus pada nilai karakter dalam cerita 

rakyat. Studi lain oleh Rahmawati dkk. (2023) menunjukkan adanya nilai keadilan, 

kebenaran, keberanian, empati, dan tanggung jawab dalam cerita Lutung Kasarung. 

Cerita tersebut dapat menjadi sumber pendidikan karakter yang efektif dalam 
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konteks pendidikan, serta menjadi dasar untuk mengembangkan pendekatan 

pendidikan karakter berbasis cerita rakyat. Selain itu, Santi & Amah (2023) 

mendeskripsikan nilai budaya dalam cerita rakyat Kayuagung dan implikasinya 

terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Hasil penelitiannya menjelaskan 

bahwa cerita rakyat adalah sarana yang sangat efektif untuk menanamkan dan 

mengembangkan berbagai nilai karakter pada peserta didik, baik secara langsung 

melalui identifikasi nilai moral, maupun secara tidak langsung melalui 

pengembangan kesadaran dan etika tertentu. Di samping itu, integrasi sastra lokal 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia juga telah menjadi area kajian penting 

menurut Wahyuni, dkk. (2022) yang mengembangkan pentingnya nilai-nilai 

karakter (khususnya multikultural) dalam konteks pembelajaran sastra dan 

pentingnya menyusun asesmen yang dapat dirancang untuk mengevaluasi 

internalisasi nilai-nilai tersebut.  

Namun, hingga saat ini kajian yang mendalam dan komprehensif terhadap 

nilai-nilai karakter dalam Jagapati Bumi: Mitos-Mitos Pengawal Nusantara karya 

Anna Farida masih belum banyak dilakukan. Penelitian sebelumnya umumnya 

hanya membahas aspek mitologis atau unsur budaya tanpa menyoroti potensi 

edukatif cerita secara menyeluruh. Padahal, karya ini memiliki kekayaan nilai 

karakter yang relevan dengan tujuan pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. 

Ketiadaan penelitian yang secara khusus mengkaji integrasi nilai-nilai tersebut 

dalam konteks pembelajaran menunjukkan adanya celah yang perlu diisi melalui 

penelitian ini. 
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Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi, karena dilandasi oleh dua 

kebutuhan utama dalam dunia pendidikan saat ini. Pertama, adanya dorongan kuat 

untuk memperkuat pendidikan karakter melalui media sastra lokal yang mampu 

merefleksikan konteks budaya siswa secara autentik. Kedua, perlunya optimalisasi 

pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia yang selama ini cenderung terjebak pada 

aspek kebahasaan, sementara dimensi nilai dan makna kerap terabaikan. Maka, 

penelitian ini dapat menjadi upaya strategis untuk menjawab dua persoalan tersebut. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada dua kontribusi penting. Pertama, riset ini akan 

menjadi studi komprehensif pertama yang secara mendalam mengurai nilai-nilai 

karakter dalam cerita Jagapati Bumi: Mitos-Mitos Pengawal Nusantara yang tidak 

hanya dari sisi tekstual, tetapi juga kontekstual, termasuk relevansinya dengan nilai-

nilai ekologis. Hal tersebut seperti dalam penelitian Faizah (2024)  dalam kajian 

tentang representasi alam dan lingkungan dalam cerita Jagapati Bumi: Mitos-Mitos 

Pengawal Nusantara. Kedua, penelitian ini berfokus pada pengembangan model 

integrasi nilai karakter ke dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 

berbasis cerita rakyat dengan pendekatan holistik berdasar teori Thomas Lickona. 

Berdasarkan latar belakang, celah penelitian, urgensi, dan kebaruan 

tersebut, penelitian ini memiliki dua tujuan utama. Pertama, mengidentifikasi 

secara sistematis bentuk-bentuk nilai karakter yang terkandung dalam cerita 

Jagapati Bumi: Mitos-Mitos Pengawal Nusantara melalui pendekatan analisis 

konten. Kedua, menganalisis strategi integrasi nilai karakter dari cerita tersebut ke 

dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, melalui pengembangan modul 

ajar yang mengacu pada model pembelajaran kontekstual yang sesuai dengan 
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prinsip Kurikulum Merdeka. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberi 

kontribusi teoretis dalam pengembangan pendidikan karakter berbasis sastra 

sekaligus menawarkan solusi praktis bagi guru dalam membentuk generasi muda 

yang tidak hanya cakap secara akademik, tetapi juga berkarakter kuat, berwawasan 

budaya, dan siap menghadapi tantangan global dengan pijakan moral yang kokoh. 

 

1.2. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan di atas, penelitian ini 

difokuskan pada fokus penelitian, sebagai berikut: 

1) Bentuk nilai karakter yang terkandung dalam cerita Jagapati Bumi: Mitos-Mitos 

Pengawal Nusantara. 

2) Integrasi nilai-nilai karakter yang terkandung dalam cerita Jagapati Bumi: 

Mitos-Mitos Pengawal Nusantara dan implementasi dalam perencanaan 

pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan fokus penelitian di atas, penelitian ini memiliki tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1) Mengeksplorasi bentuk nilai-nilai karakter yang terkandung dalam cerita 

Jagapati Bumi: Mitos-Mitos Pengawal Nusantara. 

2) Menjabarkan integrasi nilai-nilai karakter yang terkandung dalam cerita 

Jagapati Bumi: Mitos-Mitos Pengawal Nusantara dan implementasi dalam 

perencanaa  pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. 



7 
 

7 
 

1.4. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini difokuskan pada kajian nilai-nilai karakter 

yang terdapat dalam cerita Jagapati Bumi: Mitos-Mitos Pengawal Nusantara dan 

integrasinya ke dalam perencanaan pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di 

jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). Ruang lingkup penelitian meliputi dua 

aspek utama, yakni identifikasi bentuk-bentuk nilai karakter yang terkandung 

dalam narasi cerita, serta strategi integrasi nilai-nilai tersebut ke dalam perangkat 

perencanaan pembelajaran, khususnya untuk kelas X Fase E sesuai dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka. Penelitian ini mengacu pada konsep pendidikan karakter 

menurut Thomas Lickona yang menekankan tiga dimensi, yaitu pengetahuan moral 

(moral knowing), perasaan moral (moral feeling), dan tindakan moral (moral 

action), yang dihubungkan dengan nilai-nilai dalam Profil Pelajar Pancasila. 

Adapun batasan dalam penelitian ini ditetapkan agar kajian tetap terarah dan 

mendalam. Penelitian ini tidak mencakup implementasi atau efektivitas 

pembelajaran di kelas, melainkan terbatas pada tahap perencanaan, seperti 

penyusunan tujuan pembelajaran, pemilihan materi ajar, strategi pembelajaran, 

serta pengembangan bahan ajar yang berbasis cerita rakyat. Analisis data hanya 

dilakukan terhadap isi naratif dalam cerita Jagapati Bumi: Mitos-Mitos Pengawal 

Nusantara, tanpa melibatkan elemen visual atau ilustrasi yang menyertainya. Selain 

itu, nilai-nilai karakter yang dianalisis dibatasi pada nilai-nilai yang relevan dengan 

konteks pendidikan karakter di Indonesia dan yang sejalan dengan dimensi dalam 

Profil Pelajar Pancasila. Modul ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini 

disusun dalam bentuk rancangan konseptual, tanpa melalui tahap uji coba lapangan 
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maupun validasi empiris. Dengan ruang lingkup dan batasan tersebut, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis yang fokus dalam 

penguatan pendidikan karakter berbasis karya sastra lokal. 

 

1.5. Kegunaan Penelitian 

Pada bagian ini akan dipaparkan kegunaan penelitian yang mencakup dua 

aspek utama, yaitu secara teoritis dan secara praktis. 

1.5.1 Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian dalam bidang pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, 

khususnya yang berkaitan dengan integrasi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran 

berbasis teks sastra. Penelitian ini memperluas pemahaman bahwa karya sastra 

modern yang mengangkat nilai-nilai kearifan lokal dapat dianalisis dan 

dimanfaatkan sebagai media pendidikan karakter. Maka, penelitian ini dapat 

menjadi referensi tambahan dalam pengembangan teori pembelajaran sastra yang 

berbasis nilai, serta memperkaya khazanah kajian tentang hubungan antara literasi, 

budaya lokal, dan pendidikan karakter.  

1.5.2 Kegunaan Praktis 

Penelitian ini memiliki beberapa kegunaan praktis bagi berbagai pihak, 

antara lain: 

1) Bagi Pengajar Bahasa Indonesia di SMA 

Penelitian ini menawarkan alternatif bahan ajar berbasis sastra lokal 

untuk menanamkan nilai karakter secara kontekstual dan menyenangkan, serta 
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menjadi contoh penerapan Kurikulum Merdeka yang berfokus pada penguatan 

karakter melalui cerita. 

2) Bagi Pengembang Kurikulum  

Penelitian ini Menjadi rujukan dalam merancang model pembelajaran 

berbasis sastra yang terintegrasi dengan pendidikan karakter, sekaligus 

memperkaya pendekatan pembelajaran berbasis budaya lokal dalam konteks 

literasi moral di sekolah. 

3) Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna melalui eksplorasi cerita rakyat modern, sehingga dapat membantu 

siswa dalam memahami, menginternalisasi, dan menerapkan nilai-nilai karakter 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4) Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

ingin mengeksplorasi lebih jauh tentang integrasi pendidikan karakter dalam 

karya sastra melalui pembelajaran Bahasa dan sastra Indonesia di sekolah 

Penelitian ini juga membuka peluang untuk mengkaji lebih dalam tentang 

penerapan cerita rakyat dalam pendidikan karakter di jenjang pendidikan yang 

berbeda atau untuk mengeksplorasi cerita rakyat dari daerah lain di Indonesia. 

 

1.6  Penegasan Istilah 

Penegasan istilah diperlukan guna memperjelas makna konsep-konsep utama 

yang digunakan dalam penelitian. Istilah-istilah ini dipilih karena memiliki peran 
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sentral dalam membatasi ruang lingkup dan arah pembahasan. Berikut ini 

penegasan istilah dalam penelitian, antara lain: 

Implikasi dalam pembelajaran adalah dampak, manfaat, atau konsekuensi yang 

timbul dari penerapan integrasi nilai karakter dalam proses pembelajaran 

Bahasa dan Sastra Indonesia, meliputi penguatan karakter siswa, peningkatan 

literasi, pelestarian budaya lokal, serta terciptanya pembelajaran yang 

kontekstual dan bermakna.. 

Integrasi Nilai Karakter adalah proses memasukkan nilai-nilai karakter ke dalam 

kegiatan pembelajaran secara sistematis dan kontekstual agar dapat 

diinternalisasi oleh peserta didik dalam kehidupan nyata. 

Nilai Karakter adalah prinsip-prinsip moral yang membentuk perilaku seseorang, 

seperti kejujuran, tanggung jawab, empati, dan kepedulian lingkungan. 

Dalam penelitian ini, nilai karakter merujuk pada indikator yang selaras 

dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila dan teori karakter Thomas Lickona. 

Pembelajaran kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang mengaitkan 

materi pelajaran dengan kehidupan nyata peserta didik agar mereka 

memperoleh makna dari apa yang dipelajari
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

Bagian ini berisi simpulan hasil penelitian dan saran yang bersifat 

implementatif. Simpulan disusun berdasarkan temuan dan pembahasan 

sebelumnya, sedangkan saran diarahkan sebagai rekomendasi dan tindak lanjut 

yang dapat diterapkan dalam pembelajaran maupun penelitian lanjutan. 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini mengungkap bahwa cerita Jagapati Bumi: Mitos-Mitos 

Pengawal Nusantara karya Anna Farida mengandung kekayaan nilai karakter yang 

relevan dan kontekstual untuk dijadikan sumber pembelajaran Bahasa dan Sastra 

Indonesia, khususnya dalam materi memahami nilai yang terkandung dalam 

hikayat. Terdapat tujuh nilai utama yang berhasil diidentifikasi dalam cerita, yakni 

religius, mandiri, gotong royong, integritas (jujur, disiplin, tanggung jawab), cinta 

tanah air, berkebinekaan global, dan peduli lingkungan. Nilai-nilai tersebut 

direpresentasikan melalui tokoh, konflik, dan alur cerita yang sarat pesan moral dan 

kearifan lokal, sehingga mampu menyentuh dimensi kognitif, afektif, dan 

psikomotorik peserta didik. 

Melalui pendekatan pembelajaran kontekstual, cerita ini dapat 

diintegrasikan ke dalam perencanaan pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 

dengan menyusun modul ajar, bahan ajar, dan LKPD berbasis teks sastra lokal. 

Strategi integrasi dilakukan dengan mengaitkan nilai-nilai karakter ke dalam tujuan 
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pembelajaran, kegiatan literasi, diskusi nilai, hingga proyek reflektif yang memberi 

ruang bagi siswa untuk mengalami, memahami, dan mempraktikkan nilai dalam 

kehidupan nyata. Integrasi ini selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka dan 

dimensi Profil Pelajar Pancasila, serta sejalan dengan teori pendidikan karakter 

Thomas Lickona yang menekankan pada pengetahuan moral, perasaan moral, dan 

tindakan moral. 

Cerita Jagapati Bumi: Mitos-Mitos Pengawal Nusantara tidak hanya layak 

dijadikan bahan ajar, karena kandungan sastranya, tetapi juga karena potensinya 

sebagai media transformatif untuk menanamkan karakter. Pembelajaran yang 

berbasis cerita rakyat terbukti mampu menghadirkan proses belajar yang 

kontekstual, bermakna, dan menyentuh sisi kemanusiaan siswa. Oleh karena itu, 

pengintegrasian nilai karakter melalui karya sastra lokal merupakan langkah 

strategis dalam menciptakan pendidikan yang tidak hanya mencerdaskan, tetapi 

juga membentuk generasi yang berakar pada budaya, berwawasan global, dan 

berjiwa luhur. 

 

6.1 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, berikut adalah beberapa saran yang ditujukan 

kepada berbagai pihak terkait: 

1) Bagi Guru Bahasa dan Sastra Indonesia 

Guru disarankan untuk lebih mengintegrasikan karya sastra lokal yang 

bermuatan nilai-nilai karakter ke dalam pembelajaran, terutama yang relevan 

dengan konteks budaya peserta didik. Penggunaan cerita Jagapati Bumi dapat 
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menjadi sarana efektif untuk membangun kesadaran nilai tanpa bersifat 

indoktrinatif, melainkan melalui proses yang menyenangkan dan menyentuh 

ranah afektif siswa. 

2) Bagi Pengembang Kurikulum dan Kebijakan Pendidikan 

Perlu adanya dukungan kebijakan yang mendorong pemanfaatan sastra 

lokal sebagai sumber pembelajaran karakter dalam Kurikulum Merdeka. Karya 

seperti Jagapati Bumi dapat dijadikan referensi dalam penyusunan modul ajar 

nasional yang mengintegrasikan aspek literasi, budaya, dan karakter secara 

terpadu. 

3) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini membuka ruang untuk eksplorasi lanjutan terhadap karya 

sastra lokal lainnya dari berbagai daerah di Indonesia. Peneliti selanjutnya 

disarankan untuk mengembangkan kajian aksi kelas (classroom action research) 

atau eksperimen yang menguji secara langsung efektivitas cerita rakyat dalam 

membentuk karakter siswa di berbagai jenjang pendidikan. 

4) Bagi Sekolah dan Komunitas Pendidikan 

Sekolah dapat menjadikan cerita rakyat seperti Jagapati Bumi sebagai 

bagian dari kegiatan literasi dan penguatan Profil Pelajar Pancasila melalui 

program P5, kegiatan ekstrakurikuler, maupun proyek tematik. Kerja sama 

antara guru, pustakawan, dan orang tua sangat penting untuk menghidupkan 

kembali nilai-nilai luhur dalam narasi budaya lokal di kehidupan sehari-hari 

siswa. 
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